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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk memberikan bukti empiris
Pengaruh Good Corporate Governance, Corporate Social
Responsibility, Kinerja Keuan, dan Ukuran Perusahaan
terhadap Nilai Perusahaan. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data skunder yang terdiri dari
Laporan  keuangan dan Laporan Tahunan Perusahaan
Perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Metode
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif dengan menggunakan tehnik analisis regresi linier
l'gill]dil dan wuji hipotesis diolah dengan SPSS. Dengan
populasi dan sampel dalam peneliian 1 iadalah seluruh
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dari tahun 2018 — 2020. Teknik pengambilan sampelnya
purposive  sampling dan diperoleh sampel sebanyak 10
perusahaan. Hasil Analisis data menunjukan bahwa Good
Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan, Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh
signifikan  terhadap nilai  perusahaan, Kinerja Keuangan
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, dan Ukuran
Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
Nilai koefisien determinasi (R?) diperoleh 0.708. Artinya
lll’l penelitian ini variabel Good Corporate Governance,
Corporate Social Responsibility, Kinerja Keuangan dan
Ukuran Perusahaan mampu untuk mempengaruhi  nilai
perusahaan sebesar 70.8% dan sisanya 29,2% dipengaruhi oleh
faktor lain.

Kata kunci: Good Corporate Governance, iCorporate Social
Responsibility, Kinerja Keuangan, Ukuran Perusahaan, Nilai
Perusahaan.

ABSTRACT

This research aims to provide empirical evidence of' th Influence of
Good Corporate Governance, Corporate Social Responsibility,
Financial Performance, and Corporate Size on Corporate Value.
The type of data used in this study is skunder data consisting of
financial statements and annual statements of banking companies
listed on the Indonesia Stock Exchange. The methods carried out in
this study are quantitative research methods using multiple linear
regression analysis technigues and hypothesis tests processed with
SPSS. With the population and sample in this study are all banking
companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2018 - 2020.
The sampling technique purposive sampling and obtained samples
as many as 10 companies. Da@m{vsis shows that Good Corporate
Governance has a significant effect on the value of the
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company, Corporate Social Responsibility does not have a
significant effect on the value of the company, . Financial
Performance has a significant effect on the value of the company,
and the size of the company has a significant effect on the value of
the company. The coefficient of determination (R?) is 0.708. This
means that in this study the variables good corporate governance,
corporate social responsibility, financial performance and size of
the company are able to affect the value of the company by 70.8%
and the remaining 29.2% influenced by other factors.

Keywords: Good Corporate Governance, Corporate Social
Responsibility, Financial Performance, Company Size, Company
Value.

PENDAHULUAN

Nilai perusahaan memiliki p@lilaian baik dari investor apabila manajemen

perusahaan berjalan dengan baik. Menurut David Wijaya (2017) nilai perusahaan
adalah nilai perusahaan yang go public (perusahaan terbuka) tercermin pada harga
pasar saham perusahaan, sedangkan nilai perusahaan yang belum go public
(perusahaan tertutup) tercermin ketika perusahaan akan dijual. Oleh karena itu, nilai
perusahaan merupakan hal penting untuk mencerminkan suatu perusahaan yang dapat
mempengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan.
Fauzi (2016), menyatakan adanya penerapaify Good Corporate Governance akan
mempengaruhi tercapainya nilai perusahaan. Secara teoritis, pelaksanaan Corporate
Governance dapat meningkatkan nilai perusahaan, dengan meningkatkan kinerja
keuangan mereka, mengurangi risiko yang mungkin dilakukan oleh dewan komisaris
dengan keputusan-keputusan yang menguntungkan diri sendiri dan umumnya Good
Corporate  Governance  dapat meningkatkan kepercayaan investor (Nasrum,
2018).Dengan adanya kegiatan investasi dari penanam modal perusahaan tentunya
harus memastikan untuk kegiatan pembiayaan, investasi, dan pertumbuhan perusahaan
dalam penggunaannya secara tepat dan seefesien mungkin. Tata kelola yang baik
menggambarkan bagaimana perusahaan mengelola aset dan modalnya dengan baik
sehingga dapat menarik investor. Jika pengelolaannya dilakukan dengan baik maka,
otomatis akan meningkatkan niai perusahaan.

Nilai perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh Good Corparate Governance,
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan salah satu faktor yang saat ini
banyak dipertimbangkan investor dalam menilai suatu perusahaan. Pelaksanaan
Corporate Social Responsibility yang baik dan sesuai dengan peraturan yang berlaku
akan membuat investor merespon secara positif terhadap kinerja perusahaan dan
meningkatkan nilai pasar perusahaan (D. R. Retno & Prihatinah, 2012). Corporate
Social Responsibility adalah suatu wujud pertanggungjawaban sosial dari perusahaan
kepada lingkungan masyarakat yang dengan melaksanakan berbagai kegiatan sosial
dapat bermanfaat bagi masyarakat sekitar perusahaan (Dwi Ermayanti, 2019).
Melaksanakan Corporate Social Responbility secara konsisten dalam jangka panjang
akan meningkatkan tingkat kepercayaan atau legitimasi masyarakat terhadap perusahaan.
Sehingga dengan banyaknya bentuk pertanggungjawaban yang dilaksanakan perusahaan
terhadap lingkungannya, maka image atau citra perusahaan menjadi meningkat.

Salah satu faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah kinerja keuangan.
Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat ditinjau dari laporan keuangan perusahaan.
Para investor dapat menggunakan laporan keuangan perusahaan untuk memprediksi
laba dimasa depan. Apabila keungaan perusahaan dianggap baik, maka akan lebih
diminati oleh investor. Hal tersebut akan mempengaruhi harga saham yang dapat

303




berimbas pada nilai perusahaan. Keberhasilan kinerja keuangan suatu perusahaan dapat
dilihat dengan melihat jumlah nilai asset yang bertambah, hutang dalam jangka
panjang maupun pendek dan juga dari piutangnya. Kinerja keuangan berkaitan dengan
Return on Aset (ROA) dimana digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian aset.
ROA yang positif menunjukkan bahwa total aktiva yang digunakan selama beroperasi
mampu menghasilkan laba untuk perusahaan. Semakin tinggi ROA akan semakin baik
kinerja perusahaan, karena dana yang diinvestasikan dalam aset dapat menghasilkan
EAT yang semakin tinggi (Pertiwi, 2014).

Faktor berikutnya yang mempengaruhi nilai perusahaan merupakan ukuran
perusahaan. Penenlitian mengenai ukuran perusahaan sebagai faktor yang
mempengaruhi nilai perusahaan yang dilakukan oleh Imron pada 2013. Semakin besar
ukuran perusahaan maka akan semakin mudah perusahaan dalam memperoleh sumber
pendanaan. Selain itu dengan ukuran perusahaan yang besar menunujukkan bahwa
perusahaan memiliki perkembangan yang baik sehingga para investor merespon positif
dan nilai perusahaan meningkat.

KAJIAN PUSTAKA
1. Teori Keagenan (Agency Theory)

Persektif teori agensi merupakan dasar yang digunakan memahami isu
Corporate Governance dan earning management. Agensi teori mengakibatkan
hubungan yang asimetri antara pemilik dan pengelola, untuk menghindari terjadi
hubungan yang asimetri tersebut dibutuhkan suvatu konsep yaitu konsep Good
Corporate Governance yang bertujuan untuk menjadikan perusahaan menjadi lebih
sehat. Penerapan Corporate Governance berdasarkan pada teori agensi, yaitu teori
agensi dapat dijelaskan dengan hubungan antara manajemen dengan pemilik,
manajemen sebagai agen secara moral bertanggung jawab untuk mengoptimalkan
keuntungan para pemilik (principal) dan sebagai imbalannya akan memperoleh
kompensasi yang sesuai dengan kontrak.

2. Teof) Legitimasi

Legitimasi masyarakat merupakan faktor strategis bagi perusahaan dalam
rangka mengembangkan perusahaan kedepan. Hal itu dapat dijadikan sebagai
wahana untuk mengonstruksi strategi perusahaan, terutama terkait dengan upaya
memposisikan diri ditengah lingkungan masyarakat yang semakin maju (Hadi,

11).

3. Teori Sinyal

Brigham dan Houston (2014) menyatakan bahwa teori sinyal memberikan
gambaran bahwa sinyal atau isyarat merupakan suatu tindakan yang diambil
manajemen perusahaan yang memberi petunjuk bagi investor tentang bagaimana
manjemen memandang prospek perusahaan. Teori ini mengungkapkan bahwa
investor dapat membedakan antara perusahaan yang memiliki nilai tinggi dengan
perusahaan yang memiliki nilai rendah.

4. Googg)Corporate Governance (GCG)

Forum for Corporate Governance in Indonesia FCGI, 2001 (dalam Heder &
Priyadi, 2017) Corporate Governance didefinisikan sebagai seperangkat peraturan
yang mengatur hubungan antara pemegang saham, pengelola saham, kreditur,
pemerintah, karyawan serta para pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya
yvang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka untuk mengatur dan
mengendalikan perusahaan. Good Corporate Governance antara lain berupa
peningkatan kinerja perusahaan melalui pemantauan kinerja manajemen dan adanya
akuntabilitas manajemen terhadap stakeholder dan pemangku kepentingan lainnya.
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Dalam hal ini manajemen lebih terarah dalam mencapai sasaran-sasaran
manajemen dan tidak disibukkan untuk hal-hal yang bukan menjadi sasaran
pencapaian kinerja manajemen.
5. Corporate Social Responsibility (CSR)

Riswari & Cahyonowati, (2012) menyatakan bahwa Corporate Social
Responsibility merupakan salah satu tonggak yang penting dalam suatu manajemen
korporat. Corporate Social Responsibility, sering kali disebut sebagai tanggung
jawab sosial perusahaan. Pengertian dari CSR telah dikemukakan oleh banyak
peneliti, diantaranya yaitu definisi yang dinyatakan oleh Invalid source specified.
Bahwa Corporate Social Responsibility merupakan bentuk tanggung jawab
perusahaan terhadap lingkungannya bagi kepedulian sosial maupun tanggung jawab
lingkungan dengan tidak mengabaikan kemampuan perusahaan.

6. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian keberhasilan
perusahaan dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai aktivitas
yang telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa kinerja keuangan adalah suatu
analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah
melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara
baik dan benar (Fahmi, 2012). Menurut Rudianto (2013) kinerja keuangan adalah
hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam mengelola
aset perusahaan secara efektif selama periode tertentu.

7. Ukuran Perusahaan

Menurut Brigham dan Houston (2014) ukuran perusahaan merupakan ukuran
besar kecilnya sebuah perusahaan yang ditunjukan atau dinilai oleh total asset, total
penjualan, jumlah laba, beban pajak dan lain-lain. Seperti pendapat Torang (2012)
ukuran organisasi adalah menentukan jumlah anggota yang berhubungan dengan
pemilihan cara pengendali§¥) kegiatan dalam usaha mencapai tujuan. Ukuran
perusahaan menggambarkan besar atau kecilnya suatu perusahaan. Perusahaan yang
lebih besar umumnya akan menghasilkan tampilan yang lebih baik dibandingkan
dengan perusahaan kecil, dan dipandang telah mampu melakukan efisiensi kegiatan
operasional dengan baik.

8. Nilai perusahaan

Menurut Ria Nofrita (2013) penilaian terhadap suatu perusahaan dalam bidang
akuntansi dan keuangan bisa dibilang mash beragam. Nilai perusahaan ditunjukkan
dengan laporan keuangan perusahaan, khususnya neraca  yang berisi
informasi keuangan masa lalu, sementara pihak lain beranggapan bahwa nilai suatu
perusahaan terlihat dari nilai saham perusahaan. Nilai perusahaan merupakan
investor terhadap perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Harga
saham yang tinggi maka akan membuat nilai perusahaan juga ikut tinggi.

Kerangka Konseptual
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Good Corporate
Governance (X1)

Corporate Social
Responsibility (X2)

Nilar Perusahaan

(Y)

Kinerja Keuangan

(X3)

Ukuran Perusahaan

(X4)

Gambar 1 Kerangka Konseptual

Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

HI : Good Corporate Governance berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
H2 : Corporate Social Responsibilty berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
H3 : Kinerja Keuagan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

H4 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

g[ETODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Sumber data

EiEnggunakan data skunder yang terdiri dari Laporan keuangan dan Laporan Tahunan

Perusahaan Perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

Defifisi Operasional

1. Good Corporate Governance (X1)
Good Corporate Governance merupakan salah satu bentuk usaha perusahaan dalam
mengoptimalkan segala kinerja manajemen perusahaan. Pengoptimalan kinerja
manajemen dapat dilakukan dengan melakukan pengawasan terhadap steakholder
maupun pemangku kepentingan lainnya. Sehingga kinerja manajemen yang optimal
akan mempengaruhi nilai perusahaan tersebut.

2. Corporate Social Responsibility (X2)
Menurut (Ermayanti, 2016) Corporate Social Responsibility (CSR) diukur dengan
Corporate Social Responsibility Index (CSRI) dengan indikator GRI G4.

3. Kinerja Keuangan (X3)
Menurut Kasmir (2016:201) rasio roa digunakan untuk menunjukkan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan total aset yang dimiliki. Rasio
ini dapat membagikan perkiraan seberapa efisien perusahaan dalam menggunakan
aset untuk menghasilkan keuntungan pada perusahaan.

4. Ukuran Perusahaan (X4)
Ukuran perusahaan menggambarkan besar atau kecilnya suatu perusahaan.
Perusahaan yang lebih besar umumnya akan menghasilkan tampilan yang lebih
baik dibandingkan dengan perusahaan kecil, dan dipandang telah mampu
melakukan efisiensi kegiatan operasional dengan baik.
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5. Nilai perusahaan (Y)

Nilai perusahaan pada penflitian diukur menggunakan rasio Price to Book Value

(PBV) yaitu rasio untuk mengukur nilai yang diberikan pasar keuangan kepada

manajemen dan organisasi sebagai sebuah perusahaan yang terus tumbuh.
Analisis Data

Analisis data @hggunakan program SPSS (Statistical Package for the Social
Science) versi 22. Teknik Analisis Data dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif,
uji asumsi klasik, uji hipotesis. Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan
penjelasan tentang berbagai karakteristik data yang berasal dari satu sampel. Uji
asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas data, uji multikolonieritas,
uji autokolerasi, dan wuji heterokedastisitas. Uji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier berganda, uji determinasi (R2), uji koefisien regresi
secara parsial (Uji t).
EASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1
Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

Minimu | Maximu Std.

N m m Mean Deviation
GCG 30| 220 280 23733 17991
CSR 30 19 30| 2443 03070
Kincrja 30 001 040 01973 011405
Keuangan
Ukurzn 30| 25.15 28.04| 26,6410 96744
Perusahaan
Nilai 30 60 490 18830 1.17761
rusahaan
Valid N
(listwise) 30
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Sumber : Output SPSS 22 diolah, 2021

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, dapat dilihat bahwa wvariabel
Good Corporate Governance memiliki nilai minimum sebesar 2.20 dan nilai
maksimum sebesar 2,80 dengan nilai rata-ratanya sebesar 23733 dan standar
deviasinya (tingkat seban datanya) sebesar 0,17991. Variabel Corporate Social
Responsibility memiliki nilai minimum sebesar 0,19 dan nilai maksimum sebesar
0,30 dengan nilai rata-ratanya sebesar 02443 dgj tingkat sebaran datanya sebesar
0,03070. Variabel Kinerja Keuangan memiliki nilai minimum sebesar 0001 dan
nilai maksimum sebesar 040 dengan nilai rata-ratanya sebesar 0,01973 dan
tingkat scbaran datanya sebesar 0.011405. Variabel Ukuran Perusah@f) memiliki
nilai minimum sebesar 25,15 dan nilai maksimum sebesar 28,04 dengan nilai
rata-ratanya sebesar 26,0410 dan tingkat sebaran datanya sebesar 0,96744.

2, Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data terdistribusi secara
normal atau tidak. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan program SPSS
(Statistical Package for the Social Science) versi 22. Maka diperoleh hasil
sebagai berikut:

a
Gambar 2
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Nilai Perusahaan
10

)

Expected Cum Prob

0%

o T T T T 1
-1 0z 04 L1 05 10

Observed Cum Prob

Sumber : Output SPSS 22 diolah, 2021

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan grafik normal probability plot diatas
menunjukkan bahwa titik—tittk menyebar disekitar garis diagonal dan
penyebarannya mengikuti arah garis diagonal sehingga &Jimpulan yang dapat
diambil yaitu data dalam model regresi terdistribusi secara normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui adakah hubungan atau
korelasi antar variabel independen. Untuk mendeteksi ada tidaknya
multikolinearitas dalam model regresi dapat dilihat dari nilai toleransi (tolerance
value) dan nilai variance inflation factor (VIF). Maka diperoleh hasil sebagai
berikut:
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Tabel 2

Hasil Multikolinearitas

Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta T Sig. ce VIF
1 (Constant) -
8387 3,750 -2.236 034
GCG -
3,008 837 -460( -3,594 001 715 1,399
CSR -
7.993 4,727 -208| -1,691 ,103 770 1,299
Kinerja 4B 12,905 436 3462| 002|738 1355
Keuangan 3
Ukuran 693|156 570 4452| 000|714 1401
Perusahaan
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Sumber : Output SPSS 22 digh, 2021
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa model regresi bebas dari

multikolinieritas. Hal ini dapat dibuktikan bahwa nilai tolerance lebih dari 0,10
atau nilai VIF kurang dari 10 yang artinya tidak ditemukan adanya korelasi
antar variabel independen dalam model regresi.
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi
terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.
Untuk mengetahuinya dengan melihat hasil dari grafik Scatterplot.
Gambar 3
Hasil Uji, Heteroskedastisitas
p

Dependent Variable: Nilai Perusahaan

T
1 o H 1| 3

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Output SPSS 22 diolah, 2021
Dari grafik Scatterplot terlihat bahwa titik-titik tidak membentuk pola maupun
bergelombang melainkan titik-titik menyebar secara acak (random) baik diatas
dan dibawah angka O pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

309




3.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model persamaan
regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu dalam periode t dengan
kesalahan pengganggu dalam periode t-E&J(sebelumnya) Ghozali, 2016. Untuk
menguji apakah autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin-Watson (DW test)
dengan nilai DW.

Tabel 3
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

Std. Error
R Adjusted R of the Durbin-
Model R Square Square Estimate Watson
1 B41° 108 661 68557 1,807

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, CSR, Kinerja

Keuangan , GCG

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber: Output SPSS 22 diolah, 2021

Hasil uji autokorelasi pada tabel diatas menunjukkan nilai statistik Durbin
Watson (DW) sebesar 1,807 artinya angka DW berada diantara 1.5 sampai 2.5
schingga dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi.

Analisis Regresi Linier Berganda
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunak@h program SPSS (Statistical
Package for the Social Science) versi 22. Maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.
(Constant) 8387 3.750 2236|034
GCG -3.008 837 -A4600  -3,594] 001
CSR <7993 4727 -,208 -1,691( 103
Kinerja Keuangan 44983 12995 436 34621 002
Ukuran Perusahaan 693 156 570 44521 000

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber: Ogfjut SPSS 22 diolah, 2021

Dari tabel diatas, diperoleh model regresi linier Effganda sebagai berikut:
Y = -8387 3008 X; - 7993 Xo + 44938 X5 + 0,693 Xy e
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4. Pengujian Hipotesis
1. Uji Koefisien Regresi secara Persial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel
independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Dengan membandingkanthinmg dengan trabel diketahui derajat kebesaran (df) 25
yang diperoleh dari n-k = 25 pada a = 0,050 (0,025). Maka diperoleh teabel
sebesar 2,05954. Nilai statistik uji t diperoleh hasil uji t pada tabel 4, yang
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Pengaruh Good Corporate Governance (X1) terhadap Nilai Perusahaan (Y)
Berdasarkan tabel diatas nilai thimng yang diperoleh -3.008 < traber = 2,05954.
Nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,001 < 005. Berdasarkan nilai thitung
dan nilai signifikan dapat disimpulkan bahwa Good Corporate Governance
(X1) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Y).

2) Pengaruh Corporate Social Responsibility (X2) terhadap Nilai Perusahaan (Y)
Berdasarkan tabel diatas nilai triung yang diperoleh -1,691 < tiaber = 2,05954.
Nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,103 > 005. Berdasarkan nilai tnitung
dan nilai signifikan dapat disimpulkan bahwa Corporate Social Responsibility
(X2) berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai perusahaan (Y).

3) Pengaruh Kinerja Keuangan (X3) terhadap Nilai Perusahaan (Y)

Berdasarkan tabel diatas nilai triung yang diperoleh 3462 > traper = 2,05954.

Nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0002 < 005. Berdasarkan nilai thitung

dan nilai signifikan dapat disimpulkan bahwa Kinerja Keuangan ( X5 )

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Y).

4) Pengaruh Ukuran Perusahaan (X4) terhadap Nilai Perusahaan (Y)

Brdasarkan tabel diatas nilai thiang yang diperoleh 4452 > traper = 2,05954.

Nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,000 < 005. Berdasarkan nilai thirung

dan nilai signifikan dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan ( X4 )

berpengaruh signifikan tidak terhadap nilai perusahaan (Y).

2. Koefisien Determinasi (R?)
Dengan koefisien determinasi dapat diketahui berapa besar persentase

pengaruh Good Corporate Governance (X1), Corporate Social Responsibility (X2),
Kinerja Keuangan (X3 ), Ukuran Perusahaan (X4 ), berpengaruh secara parsial

terhadap nilai perusahaan (Y).
Tabel 5

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary

Std. Error
R Adjusted R of the
Model R Square Square Estimate
1 B41* 708 661 ,08557

&) Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, CSR,
Kinerja Keuangan , gcg
Sumber: Output SPSS 22 diolah, 2021
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar
0,708 dapat disimpulkan bahwa Good Corporate Governance (X1 ), Corporate
E)ial Responsibility ( Xz ), Kinerja Keuangan ( X3 ), Ukuran Perusahaan ( Xs )
berpengaruh sebesar 70.8% terhadap nilai perusahaan. Dan sisanya 292%
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dipengaruhi oleh faktor lain yang telah dijelaskan dalam penelitian terdahulu
diantaranya intelectual capital, serta struktur modal.
Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil analisis statistik dalam penelitian ini, ditemukan bahwa
Good Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
Good Corporate Governance mensyaratkan adanya tata kelola perusahaan
yang baik. Tata kelola perusahaan yang baik menggambarkan bagaimana
usaha manajemen mengelola aset dan modalnya dengan baik agar menarik
para investor. Pengelolaan aset dan modal suatu perusahaan dapat dilihat
dari kinerja keuangan yang ada. Jika pengelolaannya dilakyf§an dengan baik
maka otomatis akan meningkatkan nilai perusahaan. Good Corporate
Governance yang tinggi juga akan menciptakan sistem yang dapat menjaga
keseimbangan d#Jm pengendalian perusahaan, sehingga dapat mencegah
penyalahgunaan sumber daya perusahaan. Sumber daya perusahaan yang
dikelola akan menciptakan nilai perusahaan yang baik pula.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Tarmadi
Putri. &  Mardenia, 2019 menyatakan Good PCorporate  Governance
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini juga didukung
penelitian yang dilakukan oleh Fauzi, 2016 yang menyimpulkan bahwa
Good Corporate Governance berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil analisis statistik dalam penelitian ini, ditemukan bahwa
Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan. Pengungkapan Corporate Social Responsibility yang dilakukan oleh
perusahaan mempengaruhi peningkatan nilai perusahaan karena perusahaan tidak
melakukan pengkomunikasian tanggung jawab sosial secara tepat, sehingga belum
ditangkap sebagai sesuatu yang perlu diperhatikan oleh pihak-pihak yang
berkepentingan. Dalam  perusahaan sampel penelitian belum sepenuhnya
menerapkan dan mengungkapkan Corporate Social Responsibility sesuai dengan
standar GRI. Inilah yang membuat Corporate Social Responsibility sebagai
variabel independen tidak berpengaruh secara langsung terhadap nilai perusahaan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Tarmadi Putri
& Mardenia, 2019 menyatakan Ceorpordf® Social Responsibility berpengaruh tidak
signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini juga didukung penelitian yang
dilakuk@®) oleh Nabila Kholida dan Dwi Ermayanti, 2019 yang menyimpulkan
bahwa Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil analisis statistik dalam penelitian ini, ditemukan bahwa
Kinerja Keuangan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti
para investor melakukan overview suatu perusahaan dengan melihat rasio keuangan
sebagai alat evaluasi investasi, karena rasio keuangan mencerminkan tinggi
rendahnya nilai perusahaan. Jika investor ingin melihat seberapa besar perusahaan
menghasilkan return atas investasi yang akan mereka tanamkan, yang pertama kali
akan dilihat adlah rasio profitabilitas.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ardimas, 2014
fenyatakan Kinerja Keuangan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
Hal ini juga didukung penelitian yang dilakukan oleh Dwi Ermayanti, 2019 yang
menyimpulkan bahwa Kinerja Keuangan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.




Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Pg§usahaan

Berdasarkan hasil analisis statistik dalam penelitian ini, ditemukan bahwa
Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Ukuran
perusahaan dikatakan baik dapat dilihat dari total aktiva atau total penjualan bersih.
Dengan ini ukuran perusahaan dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Semakin
besar ukuran perusahaan maka akan semakin mudah perusahaan dalam
memperoleh sumber pendanaan. Selain itu dengan ukuran perusahaan yang besar
menunujukkan bahwa perusahaan memiliki perkembangan yang baik sehingga para
investor merespon positif dan nilai perusahaan meningkat.

Hasil p@gglitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Imron, 2013
menyatakan Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
Hal ini juga didukung penelitian yang dilakukan oleh I Gusti Ngurah, 2019 yang
menyimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan

PENUTUP

Kesimpulan

1. Good Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
BBngan demikian, semakin baik kualitas Good Corporate Governance yang
diungkapkan oleh perusahaan dalam laporan tahunan (annual report), maka
semakin tinggi nilai perusahaan.

2. Corporate Social Responsibiliy berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai
perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa besar kecilnya Corporate Social
Responsibility tidalgerdampak pada nilai perusahaan.

3. Kinerja Keuangagyjberpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Jadi, rasio
keuangan atau kinerja keuangan dapat mencerminkan tinggi rendahnya nilai
perusahaan.

4. Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Jadi,
ukuran perusahaan yang besar menunujukkan bahwa perusahaan memiliki
perkembangan yang baik sehingga para investor merespon positif dan nilai
perusahaan meningkat.

Saran

1. Bagi perusahaan dalam pengungkapan Corporate Social Responsibility yang
masih rendah, disarakan untuk lebih mengoptimalkan pengungkapan Corporate
Social Responsibility sesuai indikator GRI G4 agar dapat menambah nilai
perusahaan. Pengungkapan Corporate Social Responsibility dapat diperinci item
pengungkapan berupa ukuran, jumlah, presentase, jenis, berat dan lain-lain
sebagai dampak dari operasi perusahaan dan juga jangan hanya terfokus pada
beberapa aspek melainkan harus meluas kesemua aspek.

2. Sehubungan dengan keterbatasan dalam Annual Report perusahaan dimana dari
46 perusahaan terdapat 10 perusahaan yang telah mengeluarkan atau
mempublish Annual Report untukfR020. Pengambilan data dilakukan pada bulan
April 2021, dimana kebijakan surat Kepala Departemen Pengawasan Pasar
Modal 2B Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor S-#f#PM.22/2020 tanggal 19
Maret 2020. Penyampaian Annual Report laporan tahunan yang seharusnya
paling lambat 30 April 2020 menjadi 30 Juni 2020. Disarakan perusahaan
untuk Annual Report segera mumpublish sesuai dengan kebijakan yang telah
dikeluarkan, agar untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti dengan sampel yang
lengkap dan terbaru.
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